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Abstract

This study aims to examine the relationship between the tendency of
smartphone addiction and the quality of family relationships among
adolescent TikTok users in Bekasi City. The research employed a
quantitative correlational approach, involving 110 adolescents aged
18-20 who use TikTok for a minimum of 3-4 hours per day. The
instruments used in this study were the Smartphone Addiction Scale
(SAS) and the Family Assessment Device (FAD). The results of the
Pearson correlation test indicated a significant negative relationship
between the tendency of smartphone addiction and the quality of
family relationships. The higher an individual's tendency toward
smartphone addiction, the lower the quality of their family
relationships. These findings are expected to serve as a consideration
for parents, educators, and policymakers in addressing social media
use among adolescents.

Keyword: Smartphone addiction, Family relationship quality,
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

kecenderungan smartphone addiction dengan kualitas hubungan
keluarga pada remaja pengguna TikTok di Kota Bekasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan jumlah
responden sebanyak 110 orang remaja berusia 18-20 tahun yang
menggunakan TikTok minimal 3-4 jam per hari. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Smartphone Addiction Scale
(SAS) dan Family Assessment Device (FAD). Hasil analisis menggunakan
uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kecenderungan smartphone addiction dengan
kualitas hubungan keluarga. Semakin tinggi kecenderungan seseorang
terhadap kecanduan smartphone, maka semakin rendah kualitas
hubungan dalam keluarganya. Temuan ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam
menyikapi penggunaan media sosial oleh remaja.

Kata kunci: smartphone addiction, kualitas hubungan keluarga,
remaja
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1. Pendahuluan

Keluarga merupakan unit sosial pertama dan utama dalam kehidupan seseorang. Di dalam
keluarga, individu pertama kali menerima kasih sayang, belajar berinteraksi sosial, serta
mengembangkan kemampuan emosional dan kognitifnya. Menurut Friedman (Viranda et al.,
2023), keluarga adalah sekelompok orang yang terhubung melalui ikatan darah, pernikahan,
atau adopsi yang tinggal bersama dan menjalankan fungsi untuk mempertahankan budaya serta
mengembangkan aspek fisik, mental, emosional, dan sosial anggotanya. Oleh karena itu,
kualitas hubungan keluarga menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesejahteraan
psikologis individu, khususnya pada masa remaja.

Ryan et al. (2012)menjelaskan bahwa kualitas hubungan keluarga mencerminkan sejauh mana
keluarga mampu memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan fisik anggotanya. Kualitas
hubungan ini ditandai dengan adanya komunikasi terbuka, dukungan emosional, kehangatan,
dan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Dalam keluarga yang sehat, setiap
anggota merasa dihargai, dipahami, dan memiliki rasa aman secara emosional. Sebaliknya,
hubungan keluarga yang kurang berkualitas dapat memicu berbagai permasalahan psikologis,
seperti kecemasan, kesepian, bahkan depresi, terutama pada remaja yang sedang berada dalam
fase perkembangan kritis.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa kualitas hubungan keluarga remaja di
Indonesia masih cukup memprihatinkan. Susanti dan Apriyanti (2016) mengungkapkan bahwa
45,9% remaja memiliki kualitas hubungan keluarga yang rendah, dengan komunikasi yang
minim, kurangnya dukungan emosional, serta rendahnya kemampuan menyelesaikan konflik.
Windarwati et al. (2021) juga menemukan bahwa 2,7% remaja mengalami komunikasi keluarga
yang tidak efektif dan 5,8% berasal dari keluarga yang tidak harmonis. Kondisi ini menjadi
semakin kompleks seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital yang turut membentuk
pola interaksi sosial baru dalam keluarga.

Salah satu fenomena yang berpotensi memperlemah kualitas hubungan keluarga adalah
kecenderungan remaja terhadap penggunaan smartphone secara berlebihan, khususnya untuk
mengakses aplikasi media sosial seperti TikTok. Berdasarkan laporan ByteDance, TikTok telah
memiliki 126,8 juta pengguna aktif di Indonesia pada awal 2024, dan mayoritas penggunanya
berada pada rentang usia 18-24 tahun (Kemp, 2024). TikTok menjadi media sosial yang sangat
diminati karena menawarkan konten yang cepat, interaktif, dan dipersonalisasi, menjadikannya
alat hiburan sekaligus sarana ekspresi diri yang kuat di kalangan remaja (Setianawati, 2023;
Kustiawan, 2022).

Namun, penggunaan TikTok yang berlebihan dapat menyebabkan smartphone addiction, yaitu
kondisi di mana individu mengalami ketergantungan psikologis dan perilaku terhadap
penggunaan smartphone. Smartphone addiction ditandai oleh dorongan kompulsif untuk terus
mengakses perangkat, kesulitan mengontrol waktu penggunaan, serta munculnya kecemasan
dan iritabilitas saat tidak menggunakannya (Young, 1998; Sohn et al., 2019). Fitriana et al.
(2021) juga menemukan bahwa remaja yang kecanduan smartphone menunjukkan gejala
seperti gangguan tidur, menurunnya performa akademik, menarik diri dari keluarga, hingga
ledakan emosi ketika akses ke perangkat dibatasi.

Berdasarkan survei awal melalui Google Form terhadap 30 remaja, mayoritas responden (63,3%
perempuan dan 36,7% laki-laki) berusia 20 tahun (40%) dan mengaku menggunakan TikTok
selama 3-4 jam per hari (33,3%), disusul oleh 4-6 jam (30%). Sebanyak 50% sering menggunakan
smartphone saat berkumpul bersama keluarga, dan 43,3% menyatakan bahwa hal tersebut
berdampak pada komunikasi dengan anggota keluarga. Temuan ini menunjukkan adanya
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indikasi bahwa penggunaan TikTok yang berlebihan dapat mengganggu kualitas hubungan
keluarga, khususnya dalam aspek komunikasi dan kedekatan emosional.

Beberapa penelitian mendukung adanya hubungan negatif antara penggunaan smartphone yang
berlebihan dengan kualitas hubungan keluarga. Mansyur et al. (2023) menemukan bahwa
semakin tinggi tingkat kecanduan smartphone, maka semakin rendah kualitas hubungan sosial
dalam keluarga. As-sahih et al. (2020)juga menyatakan bahwa ketika komunikasi dalam
keluarga terbatas, remaja cenderung mencari afeksi melalui media sosial yang menawarkan
validasi secara virtual. Hal ini menggeser peran keluarga sebagai sumber dukungan emosional,
dan mengubah pola komunikasi menjadi lebih individualistik dan minim keterlibatan emosional
(Fitriyani, n.d.; Yudatama et al., 2016).

Berdasarkan paparan fenomena di atas, remaja yang mengalami kecenderungan kecanduan
smartphone, khususnya akibat penggunaan TikTok secara berlebihan, cenderung menunjukkan
penurunan dalam kualitas hubungan keluarga, baik dari segi komunikasi, keterlibatan
emosional, maupun kedekatan antar anggota keluarga. Ketergantungan terhadap smartphone
tidak hanya mengganggu interaksi sosial secara langsung, tetapi juga berpotensi menggeser
fungsi keluarga sebagai sumber dukungan utama bagi remaja. Fenomena ini menjadi semakin
relevan di Kota Bekasi, mengingat kota ini merupakan salah satu wilayah dengan jumlah
pengguna smartphone dan media sosial yang tinggi di kalangan remaja. Selain itu, Kota Bekasi
juga mengalami pertumbuhan digitalisasi yang pesat, yang dapat mempengaruhi pola
komunikasi dan hubungan dalam keluarga.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara kecenderungan smartphone
addiction dan kualitas hubungan keluarga pada remaja pengguna TikTok di Kota Bekasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat hubungan antara kecenderungan smartphone addiction dengan kualitas
hubungan keluarga pada remaja pengguna TikTok di Kota Bekasi. Sementara itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kecenderungan
smartphone addiction dengan kualitas hubungan keluarga pada remaja pengguna TikTok di Kota
Bekasi.

2. Tinjauan Pustaka

Ryan et al. (2012) menjelaskan bahwa kualitas hubungan keluarga merupakan sejauh mana
keluarga mampu memenuhi kebutuhan emosional, sosial, dan fisik anggotanya, serta
beradaptasi terhadap perubahan dan tantangan eksternal. Bowen (1978) menyebutkan bahwa
keluarga yang tidak memiliki kualitas hubungan yang baik cenderung terjebak dalam
keterikatan emosional yang berlebihan dan tidak sehat. Bowlby (1983) menjelaskan bahwa
kualitas hubungan keluarga dipengaruhi oleh pola kelekatan sejak masa kanak-kanak, baik
secure maupun insecure attachment, yang menentukan kedekatan emosional dan responsivitas
dalam keluarga. Olson (2000) menambahkan bahwa kualitas hubungan dalam keluarga
dipengaruhi oleh tiga dimensi penting, yaitu kohesi, fleksibilitas, dan komunikasi yang seimbang
dalam sistem keluarga-

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas hubungan
keluarga merupakan cerminan dari kedekatan emosional, komunikasi efektif, dan kemampuan
beradaptasi antar anggota keluarga, yang menjadi dasar penting dalam mendukung
kesejahteraan psikologis dan dinamika keluarga yang sehat.

Kwon et al. (2013) menjelaskan bahwa smartphone addiction merupakan ketergantungan
berlebihan terhadap penggunaan smartphone yang ditandai dengan dorongan kompulsif,
perasaan senang saat menggunakan, dan gejala penarikan saat tidak menggunakannya. Young
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(1998) menyatakan bahwa kecanduan ini mirip dengan adiksi terhadap zat, di mana individu
kehilangan kontrol, mengalami gangguan dalam fungsi sosial, dan menggunakan perangkat
sebagai pelarian dari masalah. Sigman (dalam Mawitjere, 2017) menyarankan bahwa durasi
ideal penggunaan smartphone pada remaja adalah 1-2 jam per hari, namun sebagian besar
melebihi waktu tersebut, sehingga meningkatkan risiko kecanduan. Sitorus (2022)
menambahkan bahwa kecanduan smartphone dapat mengganggu rutinitas, perilaku sosial, dan
proses belajar.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa smartphone addiction
adalah kondisi ketergantungan perilaku terhadap penggunaan smartphone secara berlebihan,
yang ditandai dengan dorongan kompulsif, kesulitan mengontrol penggunaan, serta dampak
negatif pada fungsi sosial, psikologis, dan hubungan interpersonal, termasuk dalam lingkungan
keluarga.

3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), metode
kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk menguji hipotesis dan menghasilkan
data berupa angka yang dapat dianalisis secara statistik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment, yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kecenderungan smartphone addiction dengan kualitas hubungan keluarga
pada remaja pengguna TikTok di Kota Bekasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja pengguna TikTok yang berdomisili di Kota Bekasi.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 orang remaja yang dipilih berdasarkan kriteria usia
18-20 tahun, aktif menggunakan TikTok, dan tinggal di wilayah Kota Bekasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan dengan teknik
quota sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecenderungan smartphone addiction adalah
Smartphone Addiction Scale (SAS) yang dikembangkan oleh Kwon et al. (2013), terdiri dari 33
item pernyataan favorable dan menggunakan skala Likert 4 poin. Sementara itu, kualitas
hubungan keluarga diukur menggunakan skala Family Assessment Device (FAD) yang di
adaptasi dari Shopiyati dan Saptandari (2024) kemudian di modifikasi oleh peneliti pada aitem
tertentu agar sesuai dengan karakteristik remaja pengguna TikTok.

Uji validitas dilakukan dengan validitas isi untuk memastikan bahwa setiap item dalam skala
relevan dan mencerminkan konstruk yang diukur. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan software JASP versi 0.18.3, dan hasil
reliabilitas dinilai berdasarkan kategori dari Sugiyono (2013).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
bantuan software JASP. Hasil korelasi akan diinterpretasikan berdasarkan pedoman Cohen
(2019) untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antar variabel, dengan taraf signifikansi
sebesar 0,05.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji asumsi, didapatkan nilai uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,163 untuk variabel kecenderungan smartphone addiction dan 0,107 untuk variabel
kualitas hubungan keluarga. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas
menunjukkan nilai signifikansi sebesar <0,001 yang berarti data berdistribusi linear (Sig < 0,05).
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi
linear sederhana. Regresi linear sederhana dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh satu
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variabel independen terhadap satu variabel dependen (Machali, 2021). Sebelum melakukan uji
regresi, terlebih dahulu dilakukan uji korelasi dengan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment, karena data yang digunakan memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. Uji korelasi
dilakukan menggunakan software JASP versi 0.18.3.

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 (Sig < 0,05) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecenderungan smartphone addiction dan
kualitas hubungan keluarga. Nilai koefisien korelasi Pearson sebesar -0,328 menunjukkan
hubungan negatif yang lemah antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi tingkat
kecanduan smartphone, maka semakin rendah kualitas hubungan keluarga pada remaja
pengguna TikTok.

Setelah didapatkan hasil adanya hubungan antara kedua variabel, dilakukan uji regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh kecenderungan smartphone addiction terhadap kualitas
hubungan keluarga. Hasil uji regresi menunjukan nilai F hitung sebesar 13,013 dengan nilai
signifikansi <0,001 (Sig < 0,05), yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu terdapat
pengaruh signifikan antara kecenderungan smartphone addiction terhadap kualitas hubungan
keluarga.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,108 mengindikasikan bahwa kecenderungan
smartphone addiction menjelaskan 10,8% variasi dalam kualitas hubungan keluarga. Sedangkan
89,2% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian ini, seperti
faktor lingkungan, interaksi sosial, dan karakteristik individu.

5. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ditemukan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara kualitas hubungan keluarga dengan smartphone addiction pada remaja pengguna TikTok
di Kota Bekasi dengan tingkat korelasi yang lemah. Hal ini menunjukkan bahwa jika kualitas
hubungan keluarga menurun, maka kecenderungan smartphone addiction cenderung
meningkat, dan sebaliknya. Meskipun hubungan tersebut lemah, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa peran keluarga dalam membangun hubungan yang berkualitas tetap menjadi faktor
penting yang memengaruhi perilaku adiktif terhadap penggunaan smartphone. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis mengenai adanya hubungan antara kualitas hubungan keluarga
dengan smartphone addiction pada remaja pengguna TikTok di Kota Bekasi diterima.
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